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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan SLPHT yang meliputi materi pelatihan, penyuluh,
fasilitas pelatihan dan pemberian latihan soal atau studi kasus memberikan
pengaruh bagi tingkat penerapan PHT usahatani kubis di Kabupaten Semarang.
Materi pelatihan dan penyuluh berpengaruh secara parsial terhadap tingkat
penerapan PHT, sedangkan fasilitas pelatihan dan pemberian latihan soal tidak
memberikan dampak terhadap tingkat penerapan PHT. Pelaksanaan SLPHT secara
bersama-sama mempengaruhi tingkat penerapan PHT. Pelaksanaan SLPHT
memberikan dampak bagi tingkat penerapan PHT dengan sebanyak 12 orang
berada pada kategori sedang serta 19 orang pada kategori tinggi. secara
keseluruhan, pelaksanaan SLPHT mempengaruhi tingkat penerapan PHT sebesar

74,7%.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan kesimpulan yang telah
diperoleh adalah sebagai berikut.
1. Bagi petani, menerapkan teknik usahahatani sesuai dengan pelatihan yang
sudah diajarkan, sehingga permasalahan serangan penyakit dapat diatasi

dengan tepat.
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Bagi penyuluh pertanian, semakin meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dengan peserta serta menambah kemampuan menyediakan
dan menggunakan berbagai media belajar lainnya agar peserta semakin
tertarik dengan materi yang diberikan oleh penyuluh.

Bagi peneliti selanjutnya, mencari variabel lain yang memiliki pengaruh
secara keseluruhan terhadap variabel yang akan diteliti, seperti variabel
pengetahuan petani mengenai PHT, sikap petani terhadap adanya
pelaksanaan SLPHT maupun variabel tingkat pendapatan petani.

Bagi pelaksanaan SLPHT jika diterapkan di daerah lain, menganalisis dan
memahami terlebih dahulu kondisi wilayah yang akan dilakukan kegiatan
SLPHT, penggunaan bahasa daerah yang biasa digunakan oleh petani
setempat dapat menjadi salah satu metode tepat yang bisa digunakan
sehingga komunikasi berjalan lebih baik dan pelaksanaan SLPHT

memberikan hasil maksimal.



